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ABSTRAK

Penyelenggaraan pendidikan tidak akan terlepas dari adanya pendidikan formal yaitu
sekolah. Sekolah merupakan tempat mendapatkan ilmu pengetahuan dengan dibimbing
oleh guru atau tenaga pendidik. Masalah utama dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan ialah peranan dan cara guru secara tepat dalam meningkatkan keaktifan
siswa pada saat penyampaian materi pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Pada proses
pelaksaan kegiatan belajar mengajar Pendidikan Kewarganegaraan masih terkesan sangat
kaku, kurang fleksibel, kurang demokratis, dan guru lebih dominan daripada siswa.
Masalah yang dialami setiap pembelajaran memang amat kompleks. Atas hal tersebut
penulis tertarik untuk meneliti tentang peranan dan cara-cara yang dilakukan guru dalam
pembelajaran PKn. metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode desktirptif.
penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan teknik yaitu secara Non Probability
Sampling (Purposive sampling), Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu
angket/kuisioner dan wawancara. hasil yang didapat pada penelitian ini diantaranya (1)
Peranan guru sebagai pengajar meliputi peranan guru sebagai fasilitator dan mediator.
Sedangkan peranan guru sebagai pendidik berperan sebagai motivator dan pengarah. (2)
Dalam proses pembelajarannya guru menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching Learning

Kata Kunci: Keaktifan Siswa, CTL, PKn

ABSTRACT

The implementation of education will not be separated from the existence of formal
education, namely schools. School is a place to get knowledge under the guidance
of teachers or educators. The main problem in learning Citizenship Education is
the role and proper way of teachers in increasing student activity during the
delivery of Citizenship Education subject matter. In the process of implementing
Civic Education teaching and learning activities it still seems very rigid, less
flexible, less democratic, and teachers are more dominant than students. The
problems experienced by each learning are very complex. For this reason, the
author is interested in researching the role and ways that teachers do in Civics
learning. the method used in this research is descriptive method. qualitative
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descriptive research. The researcher uses a technique that is Non Probability
Sampling (Purposive Sampling), the data collection instruments used are
questionnaires and interviews. The results obtained in this study include (1) The
role of the teacher as a teacher includes the role of the teacher as a facilitator and
mediator. While the role of the teacher as an educator acts as a motivator and
director. (2) In the learning process, the teacher uses the Contextual Teaching
Learning model

Keyword: Student Activity, CTL, Civics

I. PENDAHULUAN

Perkembangan jaman yang semakin modern terutama pada era globalisasi
seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak untuk
mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan.

Penyelenggaraan pendidikan tidak akan terlepas dari adanya pendidikan
formal yaitu sekolah. Sekolah merupakan tempat mendapatkan ilmu pengetahuan
dengan dibimbing oleh guru atau tenaga pendidik. Proses pendidikan di sekolah
diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang
memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Peranan dan tanggung jawab guru dalam pembelajaran semakin kompleks,
karena peranan guru dalam proses pembelajaran menempati posisi yang sangat
strategis. Guru harus lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses
pembelajaran bagi peserta didik. Dalam pembelajaran guru harus senantiasa
melakukan berbagai peningkatan pembelajaran dan mengembangkan model
pembelajaran yang tepat sesuai pada mata pelajarannya.

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
pembelajaran. Ada beberapa alasan pentingnya pengembangan model
pembelajaran, yaitu: a) model pembelajaran yang efektif sangat membantu dalam
proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai, b) model
pembelajaran dapat memberikan informasi yang berguna bagi peserta didik dalam
proses pembelajarannya, c) variasi model pembelajaran dapat memberikan gairah
belajar peserta didik, menghindari rasa bosan, dan akan berimplikasi pada minat
serta motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, d)
mengembangkan ragam model pembelajaran sangat urgen karena adanya
perbedaan karakteristik, kepribadian, kebiasaan kebiasaan cara belajar para peserta
didik, e) kemampuan guru dalam menggunakan model pembelajaran pun beragam,
dan mereka tidak terpaku hanya pada model tertentu, dan f) tuntutan bagi
dosen/guru profesional memiliki motivasi dan semangat pembaharuan dalam
menjalankan tugas/profesinya. Model yang dipergunakan dalam menyajikan atau
menyampaikan materi pelajaran. (Sihono, 2004)

Seorang guru dalam menyampaikan materi perlu memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan kelas atau siswa sehingga siswa merasa
tertarik untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan. Mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokus Pendidikan
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kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengingatkan kita akan pentingnya nilai-
nilai hak dan kewajinan suatu warga negara agar setiap hal yang di kerjakan sesuai
dengan tujuan dan cita-cita bangsa dan tidak melenceng dari apa yang di harapkan.
Karena di nilai penting, pendidikan ini sudah di terapkan sejak usia dini di setiap
jejang pendidikan mulai dari yang paling dini hingga pada perguruan tinggi agar
menghasikan penerus —penerus bangsa yang berompeten dan siap menjalankan
hidup berbangsa dan bernegara.kan pada pembentukan diri (Magdalena et al.,
2020).Untuk itu peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya
menyampaikan materi secara lisan atau ceramah saja tetapi harus memilih model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan. endidikan kewarganegaraan pada hakikatnya adalah
sebuah bentuk pendidikan untuk generasi penerus yang bertujuan agar mereka
menjadi warga negara yang berpikir tajam dan sadar mengenai hak dan
kewajibannya dalam hidup bermasyarakat dan bernegara, juga bertujuan untuk
membangun kesiapan seluruh warga negara agar menjadi warga dunia (global
society) yang cerdas. (Nurmalisa et al., 2020). Pendidikan Kewarganegaraan
dengan paradigma lama jelas tidak dapat berfungsi sebagai sarana pemberdayaan
warga negara, bahkan sebaliknya justru dapat menjadikan warga negara semakin
tidak berdaya. (Setiawan, 2014). A good learning model for students, if it can
create effective, funand meaningful learning. (Ndona, 2021)

Masalah utama dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ialah
peranan dan cara guru secara tepat dalam meningkatkan keaktifan siswa pada saat
penyampaian materi pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Pada proses
pelaksaan kegiatan belajar mengajar Pendidikan Kewarganegaraan masih terkesan
sangat kaku, kurang fleksibel, kurang demokratis, dan guru lebih dominan daripada
siswa. Masalah yang dialami setiap pembelajaran memang amat kompleks. Masalah
itu datangnya bisa dari kurikulum, guru, siswa, sarana prasarana, sumber belajar,
dan lainnya. (Hendrizal, 2019)

Berkaitan dengan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
meneliti tentang peranan dan cara-cara yang dilakukan guru Pendidikan
Kewarganegaraan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk
meningkatkan keaktifan siswa dengan judul “Peran Guru dalam meningkatkan
keaktifan Siswa dengan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) Muatan
Pelajaran PKn di Sekolah Dasar ”

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan untuk
menggali, memahami dan menggambar kan suatu objek penelitian. Dimana data
kualitatif adalah pendekatan yang diperoleh dari wawancara, dokumentasi dan
angket, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode desktirptif.
penelitian  deskriptif  kualitatif ~ ditujukan  untuk  mendeskripsikan  dan
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun
rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas,
keterkaitan antar kegiatan.

Dilihat dari wilayah penelitiannya, penelitian study kasus hanya meliputi
daerah atau subjek yang sangat sempit, tetapi tinjauan dari sifat penelitian,
penelitian studi kasus lebih mendalam. Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 28
Bandar Baru Pidie Jaya
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Untuk menentukan sampling berikut, peneliti menggunakan teknik yaitu
secara Non Probability Sampling (Purposive sampling) yang dimana sampel dipilih
sesuai dengan yang dikendaki peneliti, sehingga sampel mewakili karakteristik
yang diinginkan.alasan mengapa peneliti menggunakan Non Probability sampling
karena hanya beberapa guru yang menjadi sampel di sekolah tersebut karena
keterbatasan guru yang hadir ketika penelitian.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu angket/kuisioner dan
wawancara. Pemberian angket/kuisioner dan wawancara digunakan untuk
mendapatkan hasil bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran jarak
jauh pada mata pelajaran matematika yang telah disesuaikan dengan indikator peran
guru. Pemberian angket/kuisioner dan wawancara dilaksanakan satu hari.

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peranan guru sebagai pengajar

Peranan guru sebagai pengajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan guru
dalam mengembangkan kompetensi akademik siswa. Guru sebagai pengajar
bertugas membantu perkembangan siswa untuk mampu menerima, memahami
serta menguasai ilmu pengetahuan yang di sampaikan. Guru SDN 28 Bandar Baru
Pidie Jaya melaksanakan perannya sebagai pengajar dalam meningkatkan keaktifan
siswa pada pembelajaran PKn dengan kompetensi dasar mendeskripsikan
pengertian dan prinsip-prinsip budaya demokrasi, meliputi peranan sebagai:

1. Mediator

Ketika peneliti melakukan observasi, ditemukan bahwa guru berperan sebagai
mediator, guru memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang materi
yang diajarkan, guru juga mampu menjalin komunikasi dengan baik sehingga lebih
mengefektifkan proses belajar mengajar.

Guru sebagai mediator menjadi penengah dalam menengahi atau memberi
jalan keluar kemacetan dalam kegiatan diskusi siswa.

Kegiatan pembelajaran pada tema Peristiwa dalam Kehidupan di kelas V
seluruhnya berpusat pada kreativitas dan keaktifan siswa, guru hanya bertugas
untuk mengelola kondisi pembelajaran yang efektif csebagai mediator dalam
pembelajaran yang berlangsung. Guru memacu keaktifan siswa dengan
memberikan ruang diskusi dalam membangun suasana demokratis pada ckegiatan
pembelajaran untuk mengungkapkan pikirannya, baik secara pribadi maupun
bersama sebagai kelompok.

2. Failitator

Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi
menjadi  fasilitator kegiatan pembelajaran PKn. Guru bertugas memberikan
kemudahan belajar kepada siswa, agar siswa dapat belajar dalam suasana yang
menyenangkan, gembira, penuh semangat, tidak cemas dan berani mengemukakan
pendapat secara terbuka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN 28 Bandar Baru
Pidie Jaya dapat diketahui bahwa tugas guru sebagai pengajar dalam meningkatkan
keaktifan siswa pada pembelajaran tema Peristiwa dalam Kehidupan adalah
memberikan fasilitas kemudahan belajar dengan menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan untuk mendukung proses penyampaian materi pelajaran
secara menarik dalam mengikutsertakan siswa secara aktif pada kegiatan
pembelajaran.
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Peran guru sebagai pendidik

Guru adalah pendidik menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi siswa.
Berkaitan dengan peranan guru sebagai pendidik guru memiliki tanggung jawab
terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah. Peranan guru sebagai
pendidik dapat dikembangkan melalui kegiatan belajar melalui pemberi contoh
keteladanan, memberikan motivasi kepada siswa, dan memberikan layanan
bimbingan belajar dalam menumbuhkan kemampuan mengambil keputusan dan
bertindak dengan meningkatkan  pengetahuan dan ketrampilan siswa serta
memberikan bimbingan masalah pribadi siswa dalam menumbuhkan kemandirian
dengan menyediakan kesempatan untuk mengambil keputusan dan bertindak.

Adapun tanggung jawab guru dalam pembelajaran Tema Peristiwa dalam
kehidupan dengan kompetensi dasar mensyukuri keberagaman sosial budaya
masayarakat sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhinneka
Tunggal Ika, meliputi peran sebagai:

1. Motivator

Dari hasil wawancara dengan guru di kelas 5 dapat peroleh informasi bahwa,
guru dalam setiap pembelajaran memberikan motivasi dorongan semangat belajar
kepada siswa untuk melakukan aktivitas pada pembelajaran serta memupuk
keyakinan bertanya atau menyampaikan pendapat tanpa adanya rasa takut dan
tekanan dari siapapun. Sebagai motivator, guru membangkitkan motivasi belajar
diantara dengan memberikan hadiah (reward) maupun hukuman (Punishment)
secara efektif agar siswa tetap terfokus untuk mengikuti pembelajaran yang
berlangsung. Dengan dukungan motivasi secara langsung yang diberikan oleh
guru, berakibat langsung menumbuhkan semangat siswa ikut serta secara aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk mendapatkan reward dari guru.
Siswa menjadi lebih semangat untuk ikut serta terlibat aktif secara langsung
menyatakan pikirannya dalam kegiatan diskusi.

2. Pengarah

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara dengan Guru kelas V mengenai
pelaksanaan peranan guru sebagai pendidik dalam pembelajaran tema peristiwa
dalam dengan kompetensi  dasar mensyukuri keberagaman sosial budaya
masayarakat sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhinneka
Tunggal lka dapat disimpulkan bahwa guru berperan sebagai motivator dan
pengarah. Adapun hasil observasi yang peneliti lakukukan pada pembelajaran. Guru
berperan sebagai motivator dan pengarah. Pelaksanaan peranan guru sebagai
pendidik lebih banyak dilakukan di luar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar,
dimana siswa dapat menyampaikan permasalahan kesulitan belajar ataupun
masalah pribadi yang mengganggu konsentrasi belajar siswa. Peranan guru sebagai
pengarah menjadi penasihat dalam menangani permasalahan pribadi siswa yang
menganggu konsentrasi belajar siswa serta membantu siswa untuk aktif mengatasi
masalah belajar Siswa diarahkan untuk menentukan suatu keputusan yang paling
tepat untuk dipilih maupun membiasakan siswa bertanggung jawab terhadap setiap
perbuatan yang telah dilakukannya.
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Penggunaan model CTL

Secara filosofis pendekatan CTL ini mengacu pada filsafat konstruktivisme,
yaitu filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya menghafal,
namun peserta didik harus mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka
sendiri. Dan bahwa pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan, melainkan
pengetahuan tersebut mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan. Menurut
pandangan ini perolehan pengalaman seseorang didapat dari proses asimilasi dan
akomodasi sehingga pengalaman tersebut tertanam dalam benak yang dimiliki
seseorang. (Zulaiha, 2016)

Model pembelajaran CTL memiliki sintaks yang terdiri dari 6 tahap. sintaks
model pembelajaran CTL yaitu: (1) Melaksanakan kegiatan inkuiri untuk semua
topik; (2) Mengembangkan sikap ingin tahu; (3) Menciptakan masyarakat belajar;
(4) Menghadirkan model; (5) Melakukan refleksi; (6) Melakukan penilaian yang
sebenarnya. (Rahmawati, 2018)

Gaya guru dalam meningkatkan keefektifan siswa pada pelajaran PKn

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas 5 yang mengatakan dalam
meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran pertama-tama perlu mengenali
sifat dan karakter masing-masing siswa. Dengan lebih dekat mengenal karakter
siswa akan mudah mengikutsertakan siswa secara aktif berinteraksi pada
pembelajaran. Materi tema 7 disampaikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku
serta menggunakan model pembelajaran yang paling cocok dengan karakter siswa,
sehingga siswa mampu menerima materi pelajaran secara mudah dan tidak merasa
bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PKn.

Model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran tema 7
peristiwa dalam dengan kompetensi dasar mensyukuri keberagaman sosial budaya
masayarakat sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhinneka
Tunggal Ika, yaitu menggunakan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching
and Learning-CTL). Dalam meningkatkan keaktifan siswa disampaikan secara
kontekstual, pembelajaran kontekstual dengan melibatkan siswa dalam aktivitas
mengaitkan pelajaran muatan pelajaran PKn dengan konteks kehidupan nyata yang
dialami dilingkungan sekitar.

Adapun wujud penerapan model pembelajaran CTL dalam penyampaian
materi pelajaran PKn dengan kompetensi dasar mendeskripsikan pengertian dan
prinsip-prinsip budaya demokrasi, sebagai berikut:

1. Menggunakan kegiatan diskusi dalam muatan pelajaran PKN

2. Menggunakan kegiatan tanya Jawab dengan menyajikan materi pelajaran

3. Menggunakan kegiatan belajar penemuan lalu di presentasikan hasil dari
diskusi

Adapun hasil observasi yang peneliti lakukan dapat diketahui bahwa cara
guru dalam meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran adalah menggunakan
model pembelajaran kontekstual yaitu CTL.

Dalam pembelajaran, guru \ menyampaikan materi pelajaran secara
kontekstual dalam kegiatan diskusi dengan melibatkan siswa aktif menghubungkan
materi pelajaran dengan permasalahan-permasalahan yang terjadi di lingkungan
sekitar. Guru  memberikan beberapa contoh kegiatan dengan konteks dimana
mencari keberagaman di tempat tinggal masing masing lalu menganalisis dan
menyampaikan hasil analisis dalam forum yang disediakan oleh guru . Hal ini dapat
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dilihat dari beberapa kegiatan diskusi pada pembelajaran, guru mengajak siswa
berpikir untuk mendiskusikan pengertian dengan cara menghargai pendapat yang
beragam dan merumuskan hasil diskusi bersama sama .-

IV. SIMPULAN

Berdasarkan pada kesimpulan hasil penelitian di atas, selanjutnya
dikemukakan implikasi hasil penelitian. Implikasi hasil penelitian dapat berupa
hasil teoritis terhadap usaha pengembangan ilmu pengetahuan dan penerapan
secara praktis dalam memecahkan masalah dalam penelitian:

1. Peranan guru sebagai pengajar meliputi peranan guru sebagai fasilitator dan
mediator. Sedangkan peranan guru sebagai pendidik berperan sebagai motivator
dan pengarah. Dalam meningkatkan keaktifan siswa pada muatan pembelajaran
PKn guru berperan sebagai pengajar, peranan guru sebagai pengajar didominasi
oleh peranan guru selaku fasilitator dan mediator

2. Penggunaan model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning /CTL) digunakan guru PKn dalam penyampaian materi dengan
menggunakan kegiatan diskusi, tanya jawab dan kegiatan belajar menemukan
dalam presentasi hasil diskusi sehingga siswa dapat belajar dengan aktif.
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